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Pendahuluan

Kemampuan berpikir kreatif bagi siswa menentukan 
keberhasilannya untuk bisa menyelesaikan masalah. Karakteristik 

siswa yang bisa berpikir kreatif akan memiliki perbedaan
dengan siswa biasa, dalam dunia pendidikan tentu sangat 

penting untuk siswa bisa mengembangkan kemampuan berpikir 
kreatifnya melalui aktivitas dalam keseharian mereka, salah 

satunya di sekolah. Kompetensi menjadi manusia kreatif telah 
diatur dalam Permendikbud Nomor 58 tahun 2014 (Alfiani & 

Putra, 2019).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Berpikir kreatif perlu dikembangkan agar siswa sekolah dasar agar siswa

bisa mengembangkan proses berpikir kreatif nya, dengan berfikir kreatif siswa
bisa menghasilkan ide maupun pendapat baru untuk menyelesaikan masalah
matematika yang dihadapi (Jagom, Uskono, Dosinaeng, & Lakapu, 2021). Oleh
karenanya salah satu aktivitas yang bisa dikembangkan oleh siswa dalam
kemampuan berpikir kreatif adalah dengan pengajuan masalah (Anggareni &
Hidayat, 2019; Pangestu & Yunianta, 2019). Dengan mempelajari matematika
siswa akan bisa memperluas untuk cara pola pikirnya serta bisa memecahkan
masalah yang ada (Sisca, Cahyadi, & Wakhyudin, 2020).
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Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Metode 
penelitian kualitatif bisa dikatakan sebagai penelitian yang 
cukup objektif terutama terhadap kenyataan subjektif yang 
akan diteliti, penelitian kualiatif biasanya juga dikatakan 
sebagai subjektifitas berlaku terhadap kenyataan yang akan 
diteliti, bisa juga dilihat dari sudut yang diteliti. Dalam penelitian 
ini lebih memprioritaskan untuk mengutamakan kecukupan 
data dan juga ketepatan siswa. Yang perlu diperhatikan lebih 
teliti lagi dalam penelitian ini yaitu dari validitas data dari siswa 
(Adlini et al., 2017)
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Hasil
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 25 siswa, hanya 5 siswa yang
mampu menyelesaikan masalah awal dan mampu mengajukan masalah dengan
kategori comprehendingmodel Christou dengan benar.

Tabel 2. Kategori siswa berhasil menyelesaikan masalah Comperhending
Kategori pengajuan masalah model Christou Kategori siswa Nama siswa Kode subjek

Comprehending: Memahami masalah awal

yang diberikan untuk diadaptasi menjadi

masalah baru

Mampu menyelesaikan masalah awal

dengan benar dan mampu mengajukan

masalah dengan benar

A S1

B S2

C S3

D S4

E S5

Pemaparan hasil penelitian ini akan diwakili oleh Subjek 1 (S1) dan Subjek 2 (S2)

.
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Pembahasan

• Subjek 1 (S1)

S1 mampu menyelesaikan masalah awal yang diberikan dan mampu
mengajukan masalah beserta penyelesaiannya dengan benar (lihat Gambar 2).

S1 menyelesaikan masalah awal dengan cara penyelesaian yang benar dan tepat.
S1 mengidentifikasi masalah awal yang diberikan. Cara penyelesaian yang
digunakan S1 untuk menyelesaikan masalah awal adalah dengan perkalian
nominal yang ditabung dikali banyaknya hari yang sudah tertera pada soal
(Rp3.000 x 50) kemudian dilakukan pengurangan dari nominal sepatu yaitu
Rp120.000 dan berhasil menemukan jawaban yang tepat yakni sisa tabungan
Fika sebesar Rp30.000
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Pembahasan

• Subjek 2 (S2)

S2 mampu menyelesaikan masalah awal yang diberikan dan mampu mengajukan
masalah beserta penyelesaiannya dengan benar (lihat Gambar 3).

S2 mampu untuk menyelesaikan masalah awal dengan cara penyelesaian yang
benar dan tepat. S2 mampu mengidentifikasi masalah awal yang diberikan. S2
mulai mengidentifikasi apa yang diketahui dari masalah yang diberikan. Dalam
hal ini, S2 menyelesaikan masalah awal dengan perkalian nominal yang ditabung
dikali banyaknya hari yang sudah tertera pada soal (Rp3.000 x 50). Kemudian, S2
menemukan jawaban dari perkalian adalah Rp150.000 kemudian S2 mengurangi
hasil tabungannya dengan membeli sepatu dengan nominal Rp120.000, lalu S2
menemukan jawaban yang benar yakni sisa tabungan Fika sebesar Rp30.000.
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Temuan Penting Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa berpikir kreatif
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam mengajukan masalah tipe
comprehending, namun terdapat perbedaan pengajuan masalah yang
dihasilkan. Penelitian ini menyarankan bagi guru sekolah dasar untuk
menstimulasi kemampuan pengajuan masalah comprehending dengan
mengoptimalkan kemampuan berpikir kreatif siswa
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Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan bisa lebih inovatif maupun kreatif dalam

memberikan pengertian maupun menerapkan model dalam pembelajaran
serta media pembelajaran untuk bisa memfasilitasi adanya pembelajaran
proses pengajuan masalah di kelas oleh siswanya, yang mungkin akan bisa
berdampak positif bagi kognitif masing masing siswa, antara lain: mengasah
kemampuan siswa untuk bisa mengetahui proses pengajuan masalah dari
word problem, nantinya siswa dapat mengembangkan dan membiasakan
keterampilan berpikir kritis,dan mungkin juga dengan adanya proses
pengajuan masalah ini bisa membuat siswa untuk berfikir dengan baik lagi dan
bisa lebih fokus dalam memilih strategi solusi yang tepat,dan dalam penelitian
ini nantinya akan memiliki tujuan untuk agar siswa bisa tahu bagaimana
proses pengajuan masalah word problems dengan menggunakan model
Christou.
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